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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam pembentukan
generasi yang berkualitas dan berkompeten. Guru sebagai pengajar dan pendidik memiliki peran
sentral dalam mencapai tujuan tersebut. Kinerja guru yang baik menjadi faktor krusial dalam
menjamin mutu pendidikan yang diberikan kepada siswa. Untuk mencapai kinerja yang optimal,
peran komitmen dan kompetensi guru dalam konteks pendidikan sangatlah relevan dan signifikan.

Komitmen merupakan sikap atau keterikatan emosional, identifikasi, dan keterlibatan
seseorang terhadap organisasi atau profesinya. Dalam konteks guru, komitmen guru mencerminkan
sejauh mana guru memiliki rasa keterikatan dan dedikasi terhadap profesinya sebagai pendidik.
Komitmen guru yang tinggi diharapkan dapat mempengaruhi motivasi dan semangat dalam
melaksanakan tugas mereka serta meningkatkan kualitas pengajaran yang diberikan kepada siswa.
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Sementara itu, kompetensi guru merujuk pada kualitas dan kecakapan guru dalam
menguasai materi pelajaran, mengelola kelas, menggunakan metode pengajaran yang efektif, serta
kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan terkini dalam pendidikan. Guru yang
memiliki kompetensi yang tinggi akan mampu menghadirkan pembelajaran yang efektif dan
relevan bagi siswa, sehingga berpotensi meningkatkan pencapaian akademik dan perkembangan
siswa secara keseluruhan.

Beberapa penelitian telah menunjukkan hubungan yang erat antara komitmen dan
kompetensi guru dengan kinerja mereka. Guru yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap
profesinya cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam melaksanakan tugas-tugas
pendidikan. Selain itu, guru yang memiliki kompetensi yang kuat juga mampu menghadirkan
pengajaran yang berkualitas dan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa.

Namun, meskipun pentingnya peran komitmen dan kompetensi guru dalam meningkatkan
kinerja mereka, masih terdapat tantangan dan hambatan yang perlu diatasi. Beberapa faktor seperti
beban kerja yang tinggi, kurangnya dukungan dan insentif, serta kurangnya kesempatan
pengembangan profesional dapat memengaruhi komitmen dan kompetensi guru, dan akhirnya
berdampak pada kinerja mereka.

Dalam konteks ini, penelitian yang mendalam tentang peran komitmen dan kompetensi
dalam meningkatkan kinerja guru menjadi sangat relevan. Memahami faktor-faktor ini secara
holistik dapat membantu pengambil kebijakan dalam merancang strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kinerja guru

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kinerja Guru

Menurut (Hargreaves, A., & Fullan, 2012) kinerja guru mencakup kemampuan mereka
untuk menciptakan kapasitas profesional yang kuat, termasuk pemahaman mendalam tentang
materi pelajaran, kemampuan mengajar yang efektif, dan keterlibatan dalam pengembangan
profesional berkelanjutan. (Harris, A., & Jones, 2018a) menyatakan bahwa kinerja guru melibatkan
kemampuan mereka dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang
bermakna, serta beradaptasi dengan kebutuhan siswa, menggunakan bukti dan penelitian terkini.
Menurut (Darling-Hammond, 2017) kinerja guru melibatkan pemahaman mendalam tentang konten
pengajaran, kemampuan mengajar yang berfokus pada siswa, serta kemampuan untuk mendukung
keberhasilan siswa dari berbagai latar belakang.

Leithwood, K., & Jantzi (2017) berpendapat bahwa kinerja guru mencakup kemampuan
mereka untuk mengarahkan dan mempengaruhi pembelajaran siswa, termasuk melalui
penggunaan strategi pengajaran yang efektif, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan
membangun hubungan yang positif dengan siswa. Menurut (Timperley, H., Wilson, A., Barrar, H.,
& Fung, 2007) kinerja guru melibatkan komitmen pada pembelajaran berkelanjutan, refleksi
terhadap praktik pengajaran, serta penggunaan bukti dan penelitian untuk meningkatkan
pengajaran dan hasil belajar siswa. Menurut (Sudjana, 2014), kinerja guru mencakup aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pendidik,
termasuk persiapan mengajar, penyampaian materi, interaksi dengan siswa, penggunaan metode
pembelajaran yang tepat, penilaian hasil belajar, dan pengembangan profesional.

Mulyasa (2019) mengartikan kinerja guru sebagai hasil dari penerapan kompetensi-
kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya, seperti kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. (Sanaky, 2017) berpendapat bahwa kinerja guru
mencakup tindakan dan hasil yang ditunjukkan oleh guru dalam proses belajar mengajar, termasuk
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persiapan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, serta komitmen dan partisipasi dalam
pengembangan diri dan pengembangan sekolah Beberapa pendapat tersebut memberikan
pemahaman tentang kinerja guru yang berfokus pada tugas-tugas dan peran guru dalam mencapai
tujuan pendidikan, serta pentingnya kompetensi, persiapan, dan pengembangan profesional dalam
meningkatkan kinerja guru.

2.2 Komitmen Guru

Umar (2013) menjelaskan bahwa komitmen guru adalah kesediaan dan loyalitas guru untuk
mengabdikan diri secara penuh terhadap tugas dan tanggung jawabnya dalam konteks organisasi
pendidikan. Komitmen tersebut mencakup keinginan untuk berkontribusi, berpartisipasi aktif, dan
memiliki ikatan emosional yang kuat terhadap sekolah dan siswa. Menurut (Sallis, E., & Jones, 2002)
komitmen guru adalah tingkat dedikasi dan keterlibatan mereka terhadap pekerjaan mereka sebagai
guru. Hal ini mencakup kesediaan untuk melakukan upaya tambahan, beradaptasi dengan
perubahan, dan mempertahankan kualitas pembelajaran, serta memiliki kepedulian terhadap
keberhasilan siswa. (Suparman, 2016) menyatakan bahwa komitmen guru adalah kesediaan dan
kesungguhan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesionalnya. Komitmen ini
mencakup keyakinan, motivasi, dan loyalitas terhadap profesinya, serta keinginan untuk
berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan pendidikan.

Mulyasa (2019) mendefinisikan komitmen guru sebagai kesediaan dan tanggung jawab
guru dalam melaksanakan tugas dan kewajiban profesionalnya secara penuh, termasuk
kesungguhan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, membantu perkembangan siswa, dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Menurut (Hidayat, 2018), komitmen guru adalah
keinginan dan kesungguhan guru untuk berkontribusi secara maksimal dalam upaya mencapai
tujuan pendidikan, termasuk dedikasi untuk melaksanakan tugas-tugasnya, meningkatkan mutu
pembelajaran, dan berperan aktif dalam pengembangan sekolah. (Marliani, 2013) menjelaskan
bahwa komitmen guru adalah tekad dan keinginan guru untuk memberikan yang terbaik bagi siswa
dan proses pembelajaran. Ini mencakup loyalitas terhadap profesinya, dedikasi dalam memberikan
bimbingan dan motivasi kepada siswa, serta konsistensi dalam meningkatkan diri sebagai guru.

Hasibuan (2015) mengartikan komitmen guru sebagai keinginan dan kesediaan guru untuk
mempertahankan dan melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh tanggung jawab, integritas, dan
loyalitas terhadap profesi dan organisasi sekolah. Menurut (Suryadi, M. & Widodo, 2016),
komitmen guru adalah kesediaan dan tanggung jawab guru untuk berinvestasi secara maksimal
dalam pekerjaannya, yaitu memberikan perhatian, waktu, energi, dan usaha yang diperlukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan perkembangan siswa. (Suparman, 2016) menjelaskan bahwa
komitmen guru adalah kesediaan dan kegigihan guru untuk mengabdikan diri secara penuh dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Komitmen tersebut mencakup
konsistensi, integritas, dan ketulusan dalam menjalankan tugas dan memberikan yang terbaik bagi
siswa.

Menurut Daradjat (2018), komitmen guru adalah kesediaan dan dedikasi guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban profesionalnya secara konsisten dan bertanggung jawab.
Komitmen ini mencakup keinginan untuk memperbaiki diri, berperan aktif dalam pengembangan
diri dan sekolah, serta memiliki perhatian yang tinggi terhadap perkembangan siswa. (Mulyasa,
2019) menjelaskan bahwa komitmen guru adalah kesediaan dan keinginan guru untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan sungguh-sungguh, tekun, dan penuh
semangat. Komitmen ini mencakup kepedulian terhadap siswa, perbaikan kontinu dalam praktik
pengajaran, dan kontribusi aktif dalam pengembangan sekolah. Beberapa pendapat tersebut
memberikan gambaran tentang komitmen guru sebagai sikap, kesediaan, dan kesungguhan mereka
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesionalnya. Komitmen guru mencakup
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dedikasi, loyalitas, dan keinginan untuk berkontribusi secara maksimal terhadap pembelajaran dan
perkembangan siswa, serta partisipasi aktif dalam pengembangan sekolah.

2.3 Kompetensi Guru

Menurut Sudjana (2015), kompetensi guru adalah kumpulan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan. Kompetensi ini
mencakup pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran, kemampuan mengajar yang
efektif, keterampilan interpersonal, dan kemampuan dalam mengelola pembelajaran. (Mulyasa,
2019) mengartikan kompetensi guru sebagai keseluruhan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang diperlukan oleh guru untuk melaksanakan tugas-tugas profesinya secara efektif. Kompetensi
ini mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. (Harris, A., & Jones,
2018b) menjelaskan bahwa kompetensi guru mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
memungkinkan mereka untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang
efektif. Kompetensi ini juga melibatkan kemampuan untuk beradaptasi dengan kebutuhan siswa,
bekerja secara kolaboratif, dan terus mengembangkan diri secara profesional.

Menurut Timperley, H., Wilson, A., Barrar, H., & Fung (2007) kompetensi guru mencakup
pengetahuan yang mendalam tentang konten pengajaran, pemahaman akan prinsip-prinsip
pembelajaran efektif, serta kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
tersebut dalam konteks nyata. Pendapat tersebut memberikan pemahaman bahwa kompetensi guru
melibatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam melaksanakan tugas-
tugas pendidikan secara efektif. Kompetensi guru mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional, serta kemampuan dalam mengelola pembelajaran, berkomunikasi, dan
beradaptasi dengan perubahan dalam bidang pendidikan.

2.4 Hubungan Komitmen dengan Kinerja

Meyer, J. P., & Allen (1990) menyatakan bahwa komitmen yang tinggi terhadap organisasi
atau tugas akan berkontribusi positif terhadap kinerja individu. Komitmen ini mencakup afektif
(emosional), normatif (kepatuhan terhadap norma), dan kontinuitas (keterikatan dengan
organisasi). Guru yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap sekolah atau tugas-tugasnya akan
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. (Mathieu, J. E., & Zajac, 1990) menyimpulkan bahwa
komitmen terhadap organisasi atau tugas berhubungan positif dengan kinerja individu. Individu
yang merasa terikat dengan organisasi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, termasuk dalam
hal inisiatif kerja, produktivitas, dan kualitas pekerjaan. Komitmen ini juga dikaitkan dengan tingkat
absensi yang lebih rendah dan tingkat retensi yang lebih tinggi.

Steers, R. M., & Porter (1991) menjelaskan bahwa komitmen yang tinggi terhadap organisasi
atau pekerjaan dapat memberikan dorongan intrinsik bagi individu untuk mencapai kinerja yang
lebih tinggi. Komitmen ini memotivasi individu untuk berkomitmen terhadap tujuan organisasi,
bertahan dalam menghadapi tantangan, dan memberikan kontribusi maksimal dalam pekerjaan
mereka. (Wijaya, T. S.,, & Murwaningsari, 2020) menegaskan bahwa komitmen organisasi guru
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka, baik secara langsung maupun melalui kepuasan
kerja sebagai variabel mediasi. Komitmen organisasi yang tinggi membuat guru merasa terikat dan
memiliki tanggung jawab terhadap tugas-tugas mereka, sehingga berkontribusi pada peningkatan
kinerja.

Hadiwidjojo, D., & Rusman (2017) menemukan bahwa komitmen organisasi guru
berpengaruh positif terhadap kinerja mereka, baik secara langsung maupun melalui kepuasan kerja
sebagai variabel mediasi. Komitmen organisasi yang tinggi meningkatkan kepuasan kerja guru,
yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja mereka. Pandangan tersebut menyatakan
bahwa komitmen yang tinggi terhadap organisasi atau tugas-tugas guru memiliki hubungan positif
dengan kinerja mereka. Komitmen tersebut mencakup komitmen afektif, normatif, dan kontinuitas.
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Guru yang memiliki komitmen yang kuat cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, lebih
berdedikasi, lebih termotivasi, dan lebih berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi atau
sekolah

H1 = Komitmen guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
2.5 Hubungan Kompetensi dengan Kinerja

Huda (2017) menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja mereka. Guru yang memiliki kompetensi yang baik, baik dalam hal pengetahuan akademik
maupun keterampilan mengajar, cenderung lebih efektif dalam melaksanakan tugas-tugas mereka
dan mencapai kinerja yang baik. (Nurmawati, I, & Setiawan, 2020) menyimpulkan bahwa
kompetensi profesional guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka. Kompetensi
profesional yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru dalam melaksanakan
tugas-tugas mereka berkontribusi pada peningkatan kinerja. Kepuasan kerja juga berperan sebagai
mediasi antara kompetensi dan kinerja.

Mahardika, D. & Suhardianto (2016) menemukan bahwa kompetensi pedagogik,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional guru berpengaruh positif terhadap kinerja mereka.
Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi sosial mencakup kemampuan berinteraksi dan
berkomunikasi dengan siswa dan stakeholder pendidikan. Kompetensi profesional mencakup
pengetahuan dan keterampilan akademik yang relevan dengan mata pelajaran yang diajarkan.
Pendapat ahli-ahli tersebut menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja mereka. Kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru
dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, baik secara pedagogik maupun profesional, berkontribusi
pada peningkatan kinerja. Guru yang memiliki kompetensi yang baik cenderung lebih efektif dan
efisien dalam melaksanakan tugas-tugas pengajaran dan memberikan kontribusi yang lebih baik
terhadap pencapaian tujuan pendidikan

H2 = Kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
2.6 Hubungan Komitmen dan Kompetensi dengan Kinerja

Murtadho (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara komitmen guru dan
kinerja mereka. Guru yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya cenderung lebih
berdedikasi dan memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai kinerja yang baik. Selain itu,
kompetensi guru juga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka. Guru yang memiliki
kompetensi yang baik dalam bidangnya cenderung lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan
tugas-tugas pengajaran. (Fitriyani, L., & Wahyudi, 2017) menyimpulkan bahwa komitmen guru dan
kompetensi guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka. Komitmen guru yang tinggi
terhadap pekerjaannya meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka dalam melaksanakan
tugas-tugas pengajaran. Kompetensi guru yang baik juga berperan penting dalam meningkatkan
kinerja, karena guru yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai akan lebih
mampu menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran.

Saputra (2020) menyatakan bahwa komitmen guru dan kompetensi guru memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja mereka. Komitmen guru yang tinggi membuat mereka lebih
berdedikasi, memiliki motivasi yang tinggi, dan memberikan kontribusi yang maksimal dalam
melaksanakan tugas-tugas pengajaran. Kompetensi guru yang baik juga berperan dalam
meningkatkan kinerja, karena guru yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai
akan lebih efektif dalam mengelola proses pembelajaran. Pendapat para ahli tersebut secara
keseluruhan menyatakan bahwa komitmen guru dan kompetensi guru memiliki hubungan positif
dengan kinerja mereka. Komitmen yang tinggi meningkatkan motivasi dan dedikasi guru dalam
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melaksanakan tugas-tugas pengajaran, sedangkan kompetensi yang baik meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Kedua faktor ini saling mendukung dalam menciptakan
kinerja guru yang baik dan memberikan kontribusi yang positif dalam konteks pendidikan

H3 = Komitmen Guru dan Kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui kuisioner dalam bentuk
angka dan menganalisisnya secara statistik. Data yang diperoleh dari penelitian survey ini dapat
dianalisis menggunakan teknik statistik regresi. Tujuan dari analisis tersebut adalah untuk
mengidentifikasi pola, hubungan, atau perbedaan dalam data yang diperoleh, serta untuk menarik
kesimpulan dan membuat generalisasi.

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian survey sangat berguna dalam mengumpulkan data
dari jumlah responden yang besar, sehingga dapat memberikan gambaran yang representatif
tentang populasi yang diteliti. Metode ini juga memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis
statistik yang lebih terperinci untuk menguji hipotesis penelitian dan menjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan.

Sampel penelitian ini yakni guru SMP yang berstatus pegawai negeri di Kabupaten Boalemo
berjumlah 80 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling. Ukuran sampel menggunakan teknik Slovin. Analisis data menggunakan
regresi linier berganda

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Hipotesis Penelitian Ketentuan Hasil Penelitian Pengaruh Ket
Nilai Nilai Sighitung | T/Fhitung
Sig T/F
HI1. Komitmen | <0,05 | >1,656 | 0,000 4,178 0,198 | 19,80% | Diterima
berpengaruh terhadap
kinerja
H2. Kompetensi | <0,05 | >1,656 | 0,000 7,428 0,431 | 43,10% | Diterima
berpengaruh terhadap
kinerja
H3. Komitmen dan | <0,05 > 3,110 0,000 65,229 0,629 | 62,90% Diterima
kompetensi secara
simultan terhadap
kinerja

Sumber : Data diolah
H1 = Komitmen guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru terbukti
Komitmen guru terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan
nilai thitung = 4,178 dan nilai Sighitung sebesar 0,000. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Wijaya,
T. S., & Murwaningsari, 2020) menegaskan bahwa komitmen organisasi guru memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja mereka, baik secara langsung maupun melalui kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi. Komitmen organisasi yang tinggi membuat guru merasa terikat dan memiliki
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tanggung jawab terhadap tugas-tugas mereka, sehingga berkontribusi pada peningkatan kinerja.
(Hadiwidjojo, D., & Rusman, 2017) menemukan bahwa komitmen organisasi guru berpengaruh
positif terhadap kinerja mereka, baik secara langsung maupun melalui kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi. Komitmen organisasi yang tinggi meningkatkan kepuasan kerja guru, yang pada
gilirannya berdampak positif pada kinerja mereka.

Pandangan tersebut menegaskan bahwa Guru yang memiliki komitmen yang kuat
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, lebih berdedikasi, lebih termotivasi, dan lebih
berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi atau sekolah.

H2 = Kompetensi Guru Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Guru Terbukti

Kompetensi guru terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan
nilai thitung = 7,428 dan nilai Sighitung sebesar 0,000. Hal ini sesuai dengan pendapat (Huda, 2017)
menyatakan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka. Guru
yang memiliki kompetensi yang baik, baik dalam hal pengetahuan akademik maupun keterampilan
mengajar, cenderung lebih efektif dalam melaksanakan tugas-tugas mereka dan mencapai kinerja
yang baik.

Nurmawati, I, & Setiawan (2020) menyimpulkan bahwa kompetensi profesional guru
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka. (Mahardika, D., & Suhardianto, 2016)
menemukan bahwa kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional guru
berpengaruh positif terhadap kinerja mereka.

Pandangan tersebut menegaskan bahwa Guru yang memiliki kompetensi yang baik
cenderung lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan tugas-tugas pengajaran dan memberikan
kontribusi yang lebih baik terhadap pencapaian tujuan Pendidikan.

H3 = Komitmen Guru dan Kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru

Komitmen dan Kompetensi guru terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru dengan nilai Fhitung = 65,229 dan nilai Sighitung sebesar 0,000. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari (Murtadho, 2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara komitmen
guru dan kinerja mereka. Guru yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya
cenderung lebih berdedikasi dan memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai kinerja yang baik.
Selain itu, kompetensi guru juga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka. Guru yang
memiliki kompetensi yang baik dalam bidangnya cenderung lebih efektif dan efisien dalam
melaksanakan tugas-tugas pengajaran. (Fitriyani, L., & Wahyudi, 2017) menyimpulkan bahwa
komitmen guru dan kompetensi guru memiliki pengaruh positif terhadap kinerja mereka.

Saputra (2020) menyatakan bahwa komitmen guru dan kompetensi guru memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja mereka. Pandangan tersebut menegaskan bahwa Komitmen yang
tinggi meningkatkan motivasi dan dedikasi guru dalam melaksanakan tugas-tugas pengajaran,
sedangkan kompetensi yang baik meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses
pembelajaran. Kedua faktor ini saling mendukung dalam menciptakan kinerja guru yang baik dan
memberikan kontribusi yang positif dalam konteks pendidikan

5. KESIMPULAN

a) Komitmen guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan
kontribusi pengaruh sebesar 19,70%. Guru yang memiliki komitmen yang kuat cenderung
memiliki kinerja yang lebih baik, lebih berdedikasi, lebih termotivasi, dan lebih
berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi atau sekolah

b) Kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan
kontribusi pengaruh sebesar 43,20%. Guru yang memiliki kompetensi yang baik cenderung
lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan tugas-tugas pengajaran dan memberikan
kontribusi yang lebih baik terhadap pencapaian tujuan Pendidikan
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¢) Komitmen guru dan kompetensi guru secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,90%. Komitmen yang tinggi
meningkatkan motivasi dan dedikasi guru dalam melaksanakan tugas-tugas pengajaran,
sedangkan kompetensi yang baik meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses
pembelajaran. Kedua faktor ini saling mendukung dalam menciptakan kinerja guru yang
baik dan memberikan kontribusi yang positif dalam konteks Pendidikan.
Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh. Maka ditemukan beberapa

implikasi yang bermanfaat bagi:
1) Implikasi teoritis

a.

Kontribusi pada Teori Organisasi: Temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pada teori organisasi dengan memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam hal ini, komitmen diidentifikasi sebagai faktor
yang penting dalam memengaruhi kinerja, yang memperkaya teori-teori yang ada
tentang motivasi dan kinerja.

Validasi Teori-teori Motivasi: Penelitian ini dapat memberikan validasi empiris
terhadap teori-teori motivasi yang mengaitkan komitmen dengan kinerja. Dengan
menunjukkan hubungan yang signifikan antara komitmen dan kinerja, penelitian ini
menguatkan hubungan ini sebagai faktor penting dalam konteks organisasi.
Pengembangan Teori Kompetensi: Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara kompetensi dan
kinerja. Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya teori-teori yang
berfokus pada pengembangan kompetensi karyawan dan implikasinya terhadap kinerja
mereka

2) Implikasi praktis

a.

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan program manajemen
komitmen di tempat kerja. Program ini dapat mencakup pengenalan nilai-nilai
organisasi, pemberian penghargaan dan insentif yang sesuai, pelatihan kepemimpinan,
dan pengembangan karir yang jelas. Dengan demikian, program tersebut dapat
meningkatkan komitmen karyawan dan pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka.
Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: Implikasi praktis dari penelitian ini adalah
perlunya memberikan pelatihan dan pengembangan yang tepat kepada karyawan untuk
meningkatkan kompetensi mereka. Dengan meningkatkan kompetensi, karyawan akan
merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan tugas dan memiliki kinerja yang lebih
baik.

Pengukuran Komitmen dan Kinerja: Penelitian ini dapat mendorong organisasi untuk
menggunakan instrumen pengukuran komitmen dan kinerja yang valid dan reliabel. Hal
ini akan membantu organisasi dalam mengidentifikasi tingkat komitmen dan kinerja
karyawan secara obyektif, dan dengan demikian dapat mengambil tindakan yang sesuai
untuk meningkatkannya.
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